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ABSTRAK. Guru yang baik akan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, 
mendorong anak untuk aktif belajar, serta menumbuhkan rasa percaya diri dalam diri 
anak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran guru laki-laki dalam membentuk 
Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi 
kasus, yang bertujuan untuk menggambarkan secara rinci kontribusi guru laki-laki dalam 
perkembangan motorik kasar dan prososial anak di taman kanak-kanak (TK) di Sidoarjo. 
Subjek penelitian terdiri dari guru laki-laki yang mengajar di TK serta anak-anak usia dini 
sebagai peserta didik. Data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi langsung, 
dan dokumentasi, dengan fokus pada kegiatan yang melibatkan keterampilan motorik 
kasar dan prososial anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru laki-laki memainkan 
peran yang signifikan dalam perkembangan motorik kasar anak, antara lain melalui 
kegiatan fisik seperti berlari, melompat, dan permainan yang melibatkan koordinasi tubuh. 
Selain itu, mereka juga berperan dalam mengajarkan keterampilan prososial, seperti 
empati, berbagi, dan kerja sama, melalui interaksi sosial dan permainan kelompok. Guru 
laki-laki memberikan teladan dalam pengembangan karakter sosial dan mendukung anak-
anak dalam gabungan kata.  

Kata Kunci :  Guru Laki-Laki; Motorik Kasar; Prososial; Anak Usia Dini 

ABSTRACT. A good teacher will create a pleasant learning atmosphere, encourage children 
to actively learn, and foster self-confidence in children.This research aims to analyze the 
role of male teachers in forming gross motor and prosocial skills in early childhood in 
Sidoarjo District. This research uses a descriptive qualitative method with a case study 
approach, which aims to describe in detail the contribution of male teachers in the gross 
motor and prosocial development of children in kindergartens (TK) in Sidoarjo. The 
research subjects consisted of male teachers who taught in kindergarten and early 
childhood children as students. Data was obtained through in-depth interviews, direct 
observation, and documentation, with a focus on activities that involve children's gross 
motor and prosocial skills. The research results show that male teachers play a significant 
role in children's gross motor development, including through physical activities such as 
running, jumping and games that involve body coordination. In addition, they also play a 
role in teaching prosocial skills, such as empathy, sharing, and cooperation, through social 
interactions and group games. Male teachers provide role models in developing social 
character and support children in understanding the importance of relationships between 
individuals. However, there are challenges in carrying out this role, such as a lack of 
resources and limited time to carry out more varied activities. This research concludes that 
the role of male teachers is very important in forming gross motor skills and prosocial skills 
in early childhood, but there needs to be more support from various parties, including 
parents and educational institutions. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan tahap yang sangat penting dalam 

perkembangan anak, terutama dalam membentuk keterampilan motorik kasar dan 

kemampuan sosial (pro-sosial) yang akan menjadi dasar bagi perkembangan 

kecerdasan emosional dan sosial anak di masa depan. Guru, sebagai figur utama dalam 

pendidikan anak usia dini, memegang peranan penting dalam menciptakan lingkungan 

yang mendukung tumbuh kembang anak, baik dalam aspek fisik maupun sosial. 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan tahap awal dalam proses pendidikan 

yang memiliki peranan penting dalam pembentukan karakter dan kemampuan anak. 

Dalam konteks hukum, UU Sistem Pendidikan Nasional (UU No. 20 Tahun 2003) menjadi 

dasar yang mengatur penyelenggaraan pendidikan di Indonesia, termasuk PAUD.  

UU Sikdiknas mengakui pentingnya Pendidikan anak usia dini merupakan 

fondasi penting dalam sistem pendidikan nasional, karena membentuk karakter dan 

keterampilan dasar yang diperlukan untuk perkembangan anak di masa depan. Pasal 28 

ayat (1) menyatakan, "Pendidikan anak usia dini diselenggarakan sebelum pendidikan 

dasar." Hal ini menunjukkan bahwa PAUD merupakan tahap awal yang harus 

mendapatkan perhatian dan pengaturan yang memadai. Menurut Mulyani & Faizah, 

"Kerangka hukum yang ditetapkan dalam UU Sikdiknas memberikan landasan yang 

kokoh bagi pengembangan dan pelaksanaan program pendidikan anak usia dini yang 

berkualitas" [1]. Dengan demikian, Undang – undang ini menjadi landasan yang penting 

untuk pengembangan PAUD di Indonesia.” Undang – undang Sikdiknas juga menggaris 

bawahi peran dan fungsi PAUD dalam menciptakan generasi yang berkualitas. Pasal 28 

ayat (2) menyebutkan bahwa "Pendidikan anak usia dini bertujuan untuk membantu 

anak berkembang secara optimal." Dalam hal ini, pengembangan aspek kognitif, 

emosional, dan sosial menjadi fokus utama.  

Menurut Poerwati, “Pendidikan anak usia dini sangat penting untuk meletakkan 

dasar bagi pembelajaran dan perkembangan seumur hidup [2]. Ini mengindikasikan 

bahwa pendidikan di tahap usia dini tidak hanya mempersiapkan anak untuk sekolah 

dasar tetapi juga untuk kehidupan selanjutnya. UU Sikdiknas juga menetapkan 

pentingnya standar kualitas dalam penyelenggaraan PAUD. Dalam Pasal 29, dijelaskan 

bahwa pemerintah bertanggung jawab untuk mengembangkan kurikulum dan pedoman 

pendidikan yang sesuai. Suyanto menekankan bahwa Memastikan standar kualitas 

pendidikan anak usia dini sangat penting untuk menyediakan lingkungan belajar yang 

aman, mendidik dan efektif [3]. Ini menunjukkan bahwa perhatian terhadap kualitas 

pendidikan di PAUD harus menjadi prioritas agar anak mendapatkan pengalaman 

belajar yang optimal. Implementasi Undang-undang Sikdiknas di PAUD masih 

menghadapi berbagai tantangan. Meskipun telah ada kerangka hukum yang jelas, di 

lapangan seringkali ditemui perbedaan dalam pelaksanaan dan kualitas PAUD di 

berbagai daerah. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun Undang -undang Sikdiknas 

sudah ada, masih diperlukan upaya lebih lanjut untuk memastikan kesetaraan dan 

kualitas pendidikan di semua daerah. 

PAUD merupakan tahap kritis dalam perkembangan anak, di mana berbagai 

aspek kemampuan fisik, kognitif, emosional, dan sosial mulai berkembang pesat. Di 
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Indonesia, PAUD menjadi perhatian utama dalam upaya mempersiapkan generasi 

penerus yang berkualitas. Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan tahap awal 

dalam proses pembelajaran yang sangat krusial dalam perkembangan anak. Pada usia 

ini, anak-anak berada dalam masa golden age yang sangat menentukan dalam 

perkembangan fisik, kognitif, sosial, dan emosional anak. Salah satu aspek yang penting 

dalam pendidikan anak usia dini adalah perkembangan motorik kasar dan prososial. 

Motorik kasar merujuk pada keterampilan yang melibatkan otot besar tubuh, seperti 

berjalan, berlari, dan melompat. Sementara itu, keterampilan prososial mengacu pada 

kemampuan anak untuk berinteraksi dengan orang lain secara positif, seperti berbagi, 

bekerja sama, dan empati.  

Peran guru dalam pembentukan kedua aspek ini sangat signifikan, terutama bagi 

anak usia dini yang sedang dalam tahap perkembangan. Biasanya, pembelajaran dan 

interaksi di PAUD dipimpin oleh guru wanita, namun fenomena yang menarik dan cukup 

mencolok di beberapa wilayah, termasuk di Kecamatan Sidoarjo, adalah minimnya 

jumlah guru laki-laki yang terlibat dalam pendidikan anak usia dini. Sebagian besar guru 

yang berperan dalam pendidikan anak-anak di tingkat PAUD didominasi oleh 

perempuan. Melalui pendekatan studi kasus, penelitian ini akan mengeksplorasi 

bagaimana guru laki-laki memfasilitasi perkembangan motorik kasar dan prososial 

anak-anak serta tantangan dan peluang yang anak hadapi dalam melaksanakan tugas 

tersebut. Pendidikan anak usia dini sangat penting karena pada periode ini, otak anak 

berkembang pesat, mencapai sekitar 80% dari ukuran otak dewasa pada usia 3 tahun. 

Oleh karena itu, pengalaman dan stimulasi yang diberikan pada anak di usia dini dapat 

berdampak jangka panjang terhadap perkembangan anak, baik dari segi fisik, kognitif, 

sosial, maupun emosional. Menurut Anggraini, tahap perkembangan anak usia dini 

sangat menentukan pola perilaku dan kemampuan anak di masa depan [4]. Pengalaman 

positif yang diperoleh anak di PAUD akan membentuk dasar yang kuat bagi 

perkembangan selanjutnya. 

Pada masa ini, keterampilan motorik kasar, yang meliputi kemampuan anak 

untuk mengendalikan tubuh anak dalam kegiatan seperti berlari, melompat, atau 

bermain bola, adalah aspek yang harus mendapat perhatian. Pengembangan motorik 

kasar memungkinkan anak-anak untuk memiliki koordinasi tubuh yang baik serta 

mendukung anak dalam melaksanakan aktivitas fisik yang bermanfaat bagi kesehatan 

tubuh anak [5]. Selain itu, perkembangan prososial juga sangat penting dalam 

mendukung interaksi sosial anak dengan teman sebaya dan lingkungan sekitar. 

Keterampilan prososial seperti berbagi, bekerja sama, dan menunjukkan empati akan 

sangat mendukung kemampuan anak dalam beradaptasi dengan masyarakat. Menurut 

Nugraheni, anak-anak yang memiliki keterampilan prososial yang baik cenderung lebih 

mudah bergaul, menghindari perilaku agresif, dan lebih mampu bekerja dalam tim [6]. 

Pendidikan Anak Usia Dini seharusnya menjadi tanggung jawab bersama antara laki-laki 

dan perempuan, kolaborasi ini dapat memperkaya pengalaman belajar anak dan 

membantu anak tumbuh dalam lingkungan yang lebih inklusif dan beragam, namun 

keberadaan laki-laki di lingkup pendidikan anak usia dini (PAUD) sangat sedikit.  
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Fenomena rendahnya kehadiran guru laki-laki di lingkup PAUD terjadi hampir 

diseluruh negara di dunia, fenomena ini juga terjadi di Indonesia. Seluruh jumlah guru 

yang terdata di pusat data statistik pendidikan anak usia dini, terdiri dari 21.730 guru 

perempuan dan 1.479 guru laki- laki di Sekolah Negeri. Sedangkan di sekolah Swasta 

terdapat 321.689 guru perempuan dan 11.891 Guru laki-laki [7].  Maka dapat terlihat 

persentase yaitu hanya terdapat 4% jumlah guru laki-laki dan 96% guru perempuan. 

Begitu juga dengan jumlah guru PAUD di kabupaten Sidoarjo, dibawah naungan 

Kementerian Agama Republik Indonesia. Dimana jumlah kecamatan se-kabupaten 

Sidoarjo berjumlah 18 kecamatan, dengan jumlah lembaga sebanyak 25 lembaga RA se-

Kabupaten Sidoarjo. Dimana jumlah total jumlah guru 1815 guru Perempuan dan 10 

guru laki – laki.  Tampak jelas perbedaan antara guru laki-laki dan perempuan, yang 

mana jumlah guru perempuan berjumlah 1.815 sedangkan guru laki-laki berjumlah 10, 

yang tersebar di empat kecamatan yakni Tanggulangin, Candi, Sukodono, Sidoarjo dan 

Taman. Untuk itu, penulis akan meneliti Peran Guru Laki-Laki Dalam Membentuk 

Motorik Kasar Dan Prososial Anak Usia Dini (Study Kasus) Di Kecamatan Sidoarjo. 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan tahap pertama dalam proses pendidikan 

yang melibatkan anak-anak di usia dini, yaitu dari usia 0 hingga 6 tahun.  

Pada periode ini, perkembangan anak sangat pesat, baik secara fisik, kognitif, 

sosial, maupun emosional. Pendidikan anak usia dini bertujuan untuk mempersiapkan 

anak dalam menghadapi tahap-tahap pendidikan berikutnya dengan memberikan 

pengalaman yang dapat merangsang seluruh potensi anak secara optimal. Salah satu 

aspek penting dalam PAUD adalah pengembangan kemampuan motorik dan prososial 

anak, yang berperan besar dalam membentuk kepribadian dan kemampuan anak dalam 

berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. Peran guru dalam mendukung 

pengembangan ini menjadi sangat penting, terutama dalam menciptakan suasana 

pembelajaran yang menyenangkan dan memotivasi anak untuk berkembang. Peran guru 

dalam pendidikan anak usia dini tidak hanya terbatas pada penyampaian materi atau 

pengetahuan, tetapi juga mencakup peran sebagai fasilitator, pembimbing, dan 

pembentuk karakter. Dalam konteks ini, guru diharapkan dapat mendukung 

perkembangan fisik, motorik kasar dan halus, serta keterampilan sosial dan emosional 

anak.  

Menurut Santrock [8], guru memiliki pengaruh yang besar dalam perkembangan 

anak, baik secara kognitif maupun emosional. Guru yang aktif, kreatif, dan penuh 

perhatian dapat merangsang anak untuk belajar dan mengembangkan potensi anak 

dengan cara yang menyenangkan [8]. Guru di PAUD juga berperan dalam menciptakan 

lingkungan yang kondusif untuk perkembangan anak. Sebagai contoh, dalam 

pengembangan motorik kasar, guru perlu menyediakan berbagai kegiatan fisik yang 

memungkinkan anak bergerak secara aktif, seperti bermain bola, berlari, atau bermain 

lompat. Selain itu, guru juga bertugas mengembangkan kemampuan prososial anak 

dengan memberikan kesempatan bagi anak untuk berinteraksi dengan teman sebaya, 

mengajarkan nilai-nilai seperti berbagi, bekerjasama, dan menyelesaikan konflik secara 

positif. 
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Motorik kasar adalah keterampilan yang melibatkan otot besar tubuh, seperti 

berjalan, berlari, melompat, dan aktivitas fisik lainnya. Pengembangan motorik kasar 

sangat penting bagi anak karena mendukung kemampuan fisik anak, meningkatkan 

kebugaran, serta membantu anak dalam melakukan aktivitas sehari-hari dengan lebih 

efektif. Menurut Hurlock, motorik kasar pada anak berkembang pesat pada usia dini dan 

mempengaruhi kemampuan anak dalam mengontrol tubuh dan koordinasi gerakan [9]. 

Guru memiliki peran besar dalam membantu anak mengembangkan kemampuan 

motorik kasar. Guru dapat menyediakan berbagai jenis permainan dan aktivitas fisik 

yang dapat merangsang gerakan tubuh anak. Misalnya, kegiatan seperti berlari, bermain 

bola, atau permainan yang melibatkan banyak gerakan fisik dapat membantu anak 

meningkatkan keterampilan motorik kasar anak.  

Melalui kegiatan-kegiatan ini, guru dapat mengajarkan anak untuk bergerak 

dengan benar, menjaga keseimbangan, dan meningkatkan kekuatan otot anak. Sebagai 

contoh, Faridy, dalam penelitiannya menunjukkan bahwa guru yang aktif dalam 

mengorganisasi permainan fisik dapat mendorong anak untuk terlibat dalam aktivitas 

yang meningkatkan keterampilan motorik kasar anak [10]. Tidak hanya itu, guru juga 

berperan dalam memberikan dukungan emosional kepada anak-anak yang mungkin 

merasa takut atau kurang percaya diri dalam melakukan aktivitas fisik. Pujian dan 

dorongan dari guru akan meningkatkan rasa percaya diri anak dan memotivasi anak 

untuk terus berusaha. Dengan adanya bimbingan yang baik dari guru, anak akan merasa 

lebih bersemangat dan siap untuk mencoba kegiatan fisik yang lebih menantang. 

Kemampuan prososial mencakup keterampilan sosial dan emosional yang 

memungkinkan anak untuk berinteraksi dengan orang lain secara positif, seperti 

berbagi, bekerja sama, dan mengelola emosi. Kemampuan ini sangat penting dalam 

kehidupan sosial anak, baik di lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. 

Pengembangan prososial juga membantu anak untuk memahami perasaan orang lain, 

mengelola konflik, dan bekerja sama dalam kelompok. Guru memainkan peran penting 

dalam mengembangkan kemampuan prososial anak. Salah satu cara guru dapat 

mengajarkan keterampilan sosial kepada anak adalah dengan menciptakan kegiatan 

yang memungkinkan anak berinteraksi dengan teman sebaya. Misalnya, permainan 

kelompok atau tugas bersama dapat mengajarkan anak bagaimana cara berbagi, 

bergiliran, dan bekerja sama. Selain itu, guru juga dapat memberikan teladan perilaku 

prososial dengan menunjukkan bagaimana cara mengelola perasaan, menyelesaikan 

konflik, dan berbicara dengan baik kepada teman-temannya. Hal ini penting untuk 

membantu anak memahami nilai-nilai sosial dan mengembangkan hubungan yang sehat 

dengan orang lain. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ramli, guru yang dapat mengelola 

interaksi sosial di kelas dan memberikan arahan yang tepat dalam menyelesaikan 

konflik antar anak dapat membantu anak mengembangkan kemampuan prososial anak 

[11].  Guru laki-laki, misalnya, sering kali memiliki pendekatan yang lebih tegas dalam 

mengajarkan nilai-nilai ini, namun tetap memperhatikan perasaan dan kebutuhan anak. 

Dalam hal ini, guru berperan sebagai mediator yang membantu anak memahami 

pentingnya empati, kerja sama, dan toleransi dalam berinteraksi dengan orang lain. 
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Pendidikan Anak Usia Dini dan Pentingnya Peran Guru Pendidikan anak usia dini 

(PAUD) merujuk pada upaya sistematis untuk membimbing dan mendidik anak pada 

usia 0 hingga 6 tahun. Pada masa ini, perkembangan otak anak sangat pesat dan akan 

memengaruhi perkembangan fisik, kognitif, sosial, dan emosional anak. Oleh karena itu, 

pendidikan pada masa ini sangat penting untuk mempersiapkan anak dalam 

menghadapi tantangan di masa depan. Salah satu faktor yang dapat mendukung 

perkembangan anak adalah kualitas pengajaran yang diberikan oleh guru. Peran guru 

dalam PAUD sangat besar, karena anak bukan hanya bertindak sebagai pendidik yang 

mentransfer pengetahuan, tetapi juga sebagai fasilitator yang menciptakan lingkungan 

yang mendukung perkembangan motorik kasar, motorik halus, dan kemampuan sosial-

emosional anak. Guru harus mampu merancang berbagai aktivitas yang sesuai dengan 

tahap perkembangan anak.  

Di lembaga RA Al Aqsa, guru laki-laki ini mengajar di kelas B.  Peran guru laki-laki 

ini begitu di terapkan didalam kelasnya sehingga perkembangan prososial anak tampak 

mengalami perkembangan, anak-anak tampak simpatinya, empatinya, kerjasamanya, 

kemandirian dan keberaniannya. Hal ini tampak dari anak-anak yang senang berbagi 

satu dengan yang lain, saling menolong, bahkan anak-anak berkenan antri dalam 

pelaksanaan kegiatan sehari harinya baik dalam kegiatan pembelajaran atau kegiatan 

partisipasi dalam sebuah permainan. Guru laki-laki ini lebih menekankan pada 

komunikasi dan negoisasi dengan anak-anak sehingga anak-anak merasa selalu 

dilibatkan dalam segala hal. Anak-anak bisa berpartisipasi dalam permainan yang lebih 

kompleks yang melibatkan kerjasama, seperti permainan kelompok yang memerlukan 

komunikasi dan negosiasi.  Anak berusia 4-5 tahun lebih mampu mengerti bahwa 

tindakan anak dapat mempengaruhi orang lain, sehingga perilaku prososial anak 

menjadi lebih terarah. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif menandakan bahwa data yang 

dikumpulkan tidak terbatas pada angka-angka, tetapi mencakup hasil wawancara, 

catatan lapangan, dokumen pribadi, dan dokumen resmi lainnya. Tujuan utama dari 

penelitian kualitatif ini adalah untuk secara rinci, mendalam, dan menyeluruh 

menggambarkan realitas empiris di balik fenomena yang diteliti, menggunakan sumber 

data yang relevan. Selain itu, penelitian ini juga bersifat deskriptif, dimana tujuannya 

adalah memberikan gambaran dan menjawab pertanyaan tentang fenomena atau 

peristiwa yang diamati, termasuk analisis korelasi dan atau perbandingan antara 

variabel-variabel yang terlibat. Metode kualitatif, seperti yang dipaparkan oleh Marsh & 

Stoker [22], penelitian kualitatif adalah sebuah jenis penelitian yang bertujuan untuk 

meraih pemahaman yang dalam terhadap fenomena yang dialami oleh subjek penelitian, 

seperti pelaku, persepsi, motivasi, dan tindakan, dengan cara yang holistic [12]. 

Data utama dalam penelitian kualitatif diperoleh dari berbagai sumber, seperti 

wawancara, observasi, dokumen, dan sebagainya. Data primer yang diperoleh secara 

langsung dalam penelitian ini yaitu melalui wawancara dan obeservasi. Adapun sumber 
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data primer dalam penelitian ini yaitu: Kepala sekolah RA AL Al Aqsha, Perum Bumi 

Suko Indah, Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo Provinsi Jawa Timur. Kepala 

Sekolah RA Salsabil, Perum Taman Pinang Indah,  Kecamatan Sidoarjo Kabupaten 

Sidoarjo Provinsi Jawa Timur. Guru RA Rahmatillah , Jl Kapasan Sidokare Kecamatan, 

Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo Provinsi Jawa Timur.  

Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung 

dari sumber aslinya, umumnya melalui dokumen atau diperoleh dari orang lain [13]. 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini yaitu: a) Aktivitas Proses Pembelajaran: 

Peneliti mengamati langsung jalannya proses pembelajaran; b) Tempat Penelitian: 

Lokasi di mana peneliti melakukan penelitian; c) Dokumentasi atau Arsip: Berupa 

catatan, rekaman, dan gambar yang relevan dengan penelitian. Peneliti melakukan 

wawancara dan observasi sesuai dengan pedoman yang telah ditetapkan sebagai 

sumber utama. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut, peneliti dapat 

mencatatnya secara tertulis, merekamnya, atau mendokumentasikannya dalam bentuk 

gambar/video. Peneliti juga mengumpulkan dokumen-dokumen seperti majalah, jurnal, 

dan buku yang relevan untuk memperkuat hasil observasi yang dilakukan. 

Penggunaan teknik pengumpulan data yang tepat akan menghasilkan data yang 

relevan. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang diterapkan adalah: 

Observasi, Wawancara dan dokumentasi. Esteberg menjelaskan bahwa terdapat tiga 

jenis wawancara, yaitu wawancara terstruktur, wawancara semi-terstruktur, dan 

wawancara tak terstruktur [14]. Analisis data merupakan tahap lanjutan dari 

pengelolaan data, yang bertujuan untuk memahami cara menginterpretasikan data dan 

menganalisis hasil yang telah diperoleh pada tahap pengelolaan data [15]. Penelitian ini 

menggunakan analisis data kualitatif dengan model analisis dari Miles dan Huberman, 

yang mencakup tiga aspek  yaitu: Reduksi Data, Penyajian Data, Penarikan Kesimpulan 

[16]. Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan temuan-temuan yang telah 

diverifikasi melalui pembahasan penelitian. 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Teknik Analisis Data 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian di RA Salsabil kecamatan Sidoarjo Perkembangan Motorik Kasar 

anak ini dapat di ketahui bahwa Peran guru laki-laki dalam membentuk Motorik kasar 

Anak Usia Dini di lembaga tersebut mengalami meningkatan. Walaupun peningkatan itu 

tidah signifikan di karenakan jumlah jam mengajar Guru laki – laki di RA Salsabil hanya 6 

jam perminggui dikarenakan guru laki-laki ini mendapatkan tugas tambahan dari 

yayasan sebagai kepala sekolah, namun masih bisa di lihat perkembangan motorik anak-
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anak mengalami perkembangan. Sementara di RA Rahmatillah dapat di lihat peran guru 

laki-laki dalam membentuk kemampuan motorik Kasar anak – anak mengalami 

peningkatan yang sangat sangat signifikan, terlihat dari kemampuan motorik anak-anak 

yang menunjukkan peningkatannya. Hal ini di pengaruhi lamanya jam mengajar di tiap 

harinya, karena guru laki –laki ini murni guru kelas tanpa ada tugas tambahan lain. Guru 

laki –laki ini juga termasuk guru yang aktif dalam pengorganisasian kegiatan Motorik 

kasar, hal ini sesuai dengan teori Suryana [5] bahwa guru yang aktif dalam megorganisasi 

permainan fisik dapat mendorong anak untuk terlibat dalam aktifitas yang meningkatkan 

ketrampilan motorik kasar anak. 

Di RA Al Aqsha peran guru laki laki dalam membentuk Motorik kasar anak tampak 

terlihat mengalami peningkatan yang pesat, hal ini bisa di lihat dari cara guru tersebut 

dalam menciptakan suasana yang aktif kreatif dan menyenangkan untuk anak-anak. Hal 

ini sesuai dengan teori Santrock [8] Guru yang baik akan menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan, mendorong anak untuk aktif belajar, serta menumbuhkan rasa 

percaya diri dalam diri anak. Pendidikan yang holistik akan membantu anak-anak 

mengembangkan berbagai kemampuan yang diperlukan untuk kehidupan anak 

selanjutnya. Sehingga lingkungan anak-anak kaya akan aktifitas maka kesempatan 

belajar motorik kasar anak-anak dapat terpenuhi dengan baik. Houwen et al. [18] 

menyatakan bahwa “Anak-anak yang memiliki lebih banyak kesempatan bermain di luar 

ruangan dan aktivitas fisik menunjukkan perkembangan keterampilan motorik kasar 

yang lebih besar.” 

Untuk hasil penelitian Kemampuan Prososial anak Hasil di RA Salsabil kecamatan 

Sidoarjo ini dapat di ketahui bahwa Peran guru laki-laki dalam membentuk Proposional 

anak usia dini mengalami banyak kemajuan, di lembaga RA Salsabil yang dalamnya 

terdapat Layanan TPA mulai usia 0 bulan  sampai 6 Tahun, selalu memunculkan Figur 

ayah dalam proses pengajarannya dari pagi hingga sore hari. Setiap hari anak-anak ini 

diajarkan pembiasaan dan kemandirian sejak dini mulai dari kedantangan sampai 

penjemputan di siang hari, namun pada anak-anak usia 2-3 tahun masih terkadang masih 

saling merebut mainan, Anak-anak pada usia ini mulai memahami pentingnya berbagi, 

meskipun seringkali anak masih sangat egois dalam interaksi anak. Perkembangan 

Prososial di RA Rahmatillah sangat tampak berkembang baik, baik untuk murid 

perempuan terutama untuk anak laki-laki, di Lembaga ini di lakukan pengamatan setiap 

tahunnya kepada semua murid TK A selama satu tahun, untuk kemudian anak laki-laki 

yang masuk dapat kriteria sangat aktif dikumpulkan menjadi satu kelas dan isinya hanya 

anak laki-laki saja. Guru pengajar di kelas tersebut adalah guru laki-laki. Dari sana peran 

guru laki- laki sangat berperan, beliau menciptakan suasana yang nyaman dan 

menjadikan dirinya Figur Guru, ayah, dan teman kepaada anak-anak. Stimulasi yang tepat 

dalam perkembangan prososial sangat penting untuk membangun hubungan sosial yang 

sehat, sementara itu Intervensi yang berfokus pada pengembangan keterampilan sosial 

dan prososial dapat meningkatkan kesehatan mental dan emosional anak-anak [17]. 

Guru yang baik akan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, 

mendorong anak untuk aktif belajar, serta menumbuhkan rasa percaya diri dalam diri 

anak. Pendidikan yang holistik akan membantu anak-anak mengembangkan berbagai 



Churiyah1, Rachma Hasibuan2, dan Nurul Khotimah3 

1472  |  Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v6i1.1191 

kemampuan yang diperlukan untuk kehidupan anak selanjutnya [18]. Dalam konteks 

paud, meskipun mayoritas pengajar adalah wanita, keberadaan guru laki-laki memiliki 

peran yang unik dan penting. Guru laki-laki dapat membawa pendekatan yang berbeda 

dalam mendidik anak, terutama dalam hal pengembangan motorik kasar dan prososial. 

Guru laki-laki sering kali lebih aktif dalam melibatkan anak dalam kegiatan fisik dan 

permainan yang membutuhkan kekuatan fisik, seperti olahraga atau permainan luar 

ruangan. Selain itu, peran anak dalam mengajarkan nilai-nilai sosial dan emosional juga 

sangat penting, meskipun pendekatannya mungkin sedikit berbeda dibandingkan dengan 

guru perempuan.  

Menurut Putri, guru laki-laki memiliki ciri khas dalam memberikan stimulasi 

yang lebih berani dalam aktivitas fisik, yang membantu perkembangan motorik kasar 

anak-anak [19]. Selain itu, anak juga memiliki kecenderungan untuk mengajarkan nilai-

nilai seperti keberanian, disiplin, dan kerja sama, yang merupakan bagian dari 

perkembangan prososial anak. Motorik kasar merujuk pada keterampilan yang 

melibatkan gerakan tubuh besar, seperti berlari, melompat, melempar, dan aktivitas 

fisik lainnya. Perkembangan motorik kasar sangat penting bagi anak-anak, karena 

membantu anak meningkatkan kontrol tubuh dan koordinasi. Aktivitas yang 

mendukung pengembangan motorik kasar seperti olahraga, permainan di luar ruangan, 

dan aktivitas fisik lainnya dapat memperkuat otot tubuh, serta memberikan anak 

kesempatan untuk berinteraksi dengan teman-teman sebaya. 

Guru laki-laki memiliki pendekatan yang khas dalam mengembangkan motorik 

kasar anak-anak. Anak sering kali lebih aktif dalam mengorganisir permainan atau 

kegiatan fisik yang menantang, seperti bola, lari, atau permainan yang melibatkan 

gerakan fisik lainnya. Hayati, menekankan bahwa guru laki-laki cenderung lebih berani 

dalam mengajak anak-anak untuk terlibat dalam permainan fisik yang lebih berisiko, 

sehingga memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk mengembangkan motorik 

kasar anak dengan cara yang menyenangkan dan penuh tantangan [20]. Keberanian 

guru laki-laki dalam melibatkan anak dalam kegiatan fisik ini membantu anak mengatasi 

rasa takut dan membangun rasa percaya diri. Berdasarkan penelitian oleh Aliriad, 

kegiatan yang melibatkan banyak gerakan fisik dapat meningkatkan koordinasi tubuh, 

keseimbangan, serta kekuatan otot anak-anak [21]. Guru laki-laki memiliki peran 

penting dalam menciptakan pengalaman fisik yang menyenangkan ini, sehingga anak-

anak dapat mengembangkan keterampilan motorik kasar dengan cara yang lebih aktif 

dan kreatif. Kemampuan prososial meliputi keterampilan anak dalam berinteraksi 

dengan orang lain secara positif, seperti berbagi, bekerja sama, dan mengelola emosi. 

Fisik motorik adalah aspek penting dalam perkembangan anak, yang mencakup 

berbagai keterampilan fisik yang diperlukan untuk melakukan aktivitas sehari-hari. 

Dalam konteks ini, motorik kasar berperan signifikan, karena melibatkan gerakan besar 

yang dilakukan oleh kelompok otot besar, seperti berlari, melompat, dan memanjat. 

Perkembangan motorik kasar ini sangat penting untuk kesehatan fisik dan 

kesejahteraan anak. Perkembangan Motorik Kasar Perkembangan motorik kasar sangat 

mempengaruhi kemampuan anak dalam berinteraksi dengan lingkungan anak. Menurut 
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Piek, "Keterampilan motorik kasar sangat penting bagi kemampuan anak untuk 

berpartisipasi dalam aktivitas fisik dan berinteraksi dengan teman sebayanya [22].”   

Keterampilan ini tidak hanya berdampak pada kesehatan fisik, tetapi juga 

berkaitan dengan perkembangan sosial dan emosional anak. Anak yang aktif secara fisik 

cenderung memiliki kepercayaan diri yang lebih tinggi dan kemampuan sosial yang 

lebih baik. Kegiatan fisik yang melibatkan motorik kasar, seperti bermain bola, berlari, 

dan melompat, memberikan kesempatan bagi anak untuk mengembangkan koordinasi 

dan keseimbangan. Goodway dan Robinson menyatakan bahwa “Terlibat dalam 

aktivitas motorik kasar selama masa kanak-kanak sangat penting untuk membangun 

landasan aktivitas fisik seumur hidup [23].”  Ini menunjukkan bahwa pengalaman awal 

yang positif dalam aktivitas fisik dapat membentuk kebiasaan sehat di masa depan. 

Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Motorik Kasar, beberapa faktor dapat 

memengaruhi perkembangan motorik kasar anak. Lingkungan, peluang untuk bermain, 

serta dukungan dari orang tua dan pendidik berperan penting dalam hal ini. Penelitian 

oleh Houwen menunjukkan bahwa “Anak-anak yang memiliki lebih banyak kesempatan 

bermain di luar ruangan dan aktivitas fisik menunjukkan perkembangan keterampilan 

motorik kasar yang lebih besar [24].” Lingkungan yang kaya akan aktivitas fisik 

memberikan anak-anak kesempatan untuk belajar dan berlatih keterampilan motorik 

kasar Anak . Peran guru dan orang tua dan pendidik juga tidak kalah penting. Dukungan 

dan dorongan untuk berpartisipasi dalam aktivitas fisik dapat membantu anak merasa 

lebih percaya diri. 

 Menurut Smith “Keterlibatan orang tua dalam aktivitas fisik secara signifikan 

meningkatkan motivasi dan pengembangan keterampilan anak [25].” Dengan dukungan 

yang tepat, anak-anak dapat mengembangkan keterampilan motorik kasar dengan lebih 

baik. Dampak Perkembangan Motorik Kasar terhadap Kesehatan dan Perkembangan 

Anak Perkembangan motorik kasar yang baik memiliki dampak positif yang luas pada 

kesehatan dan perkembangan anak. Anak yang aktif secara fisik cenderung memiliki 

berat badan yang sehat dan risiko lebih rendah terhadap masalah kesehatan, seperti 

obesitas. Menurut World Health Organization, Aktivitas fisik yang teratur di masa 

kanak-kanak sangat penting untuk kesehatan dan perkembangan. Selain itu, 

perkembangan motorik kasar juga berkontribusi pada aspek sosial dan emosional.  Anak 

yang memiliki keterampilan motorik kasar yang baik lebih mungkin untuk 

berpartisipasi dalam permainan kelompok, yang penting untuk membangun 

keterampilan sosial. Penelitian oleh Zinsser menemukan bahwa “Anak-anak dengan 

keterampilan motorik kasar yang berkembang dengan baik lebih mungkin terlibat 

dalam interaksi sosial yang positif dan membangun persahabatan [26]. Ini menunjukkan 

bahwa keterampilan motorik kasar tidak hanya berfungsi secara fisik tetapi juga sosial. 

Pengembangan sosial emosional dan pro-sosial adalah aspek penting dalam 

pertumbuhan anak. Keduanya mempengaruhi kemampuan anak untuk berkomunikasi 

dengan orang lain, membangun hubungan, dan berkontribusi positif dalam masyarakat. 

Pengembangan Sosial Emosional Sosial emosional merujuk pada kemampuan individu 

untuk mengenali, memahami, dan mengelola emosi anak, serta berinteraksi dengan 

orang lain secara efektif. Kompetensi sosial-emosional sangat penting untuk 
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perkembangan anak secara keseluruhan, mempengaruhi keberhasilan akademis dan 

kesehatan mental anak. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan sosial emosional 

tidak hanya penting untuk kehidupan sosial anak, tetapi juga berpengaruh pada 

kemampuan akademis dan kesehatan mental anak.  

Anak-anak yang memiliki keterampilan sosial emosional yang baik cenderung 

lebih mampu membangun hubungan yang sehat dengan teman sebaya dan orang 

dewasa. Penelitian oleh Jones menyoroti bahwa “Intervensi dini yang meningkatkan 

keterampilan sosial-emosional dapat memberikan hasil positif jangka panjang, termasuk 

mengurangi masalah perilaku dan meningkatkan fungsi sosial” [27]. Kemampuan 

motorik kasar dan prososial di beberapa lembaga ra (raudlatul athfal) di wilayah 

kecamatan sidoarjo belum berkembang maksimal termasuk di ra salsabil, ra rahmatillah 

dan ra al aqsha di kecamatan sidoarjo yang awalnya tidak memiliki guru laki-laki . 

sehingga yayasan di lembaga tersebut mengangkat guru laki-laki untuk menyelesaikan 

masalah yang ada. maka dari itu peneliti ingin memfokuskan kajiannya pada bagiamna 

peran guru laki-laki dalam meningkatkan kemampuan motorik kasar dan prososial anak 

usia dini. 

Dengan demikian, pengembangan keterampilan ini sejak usia dini dapat 

memberikan dampak jangka panjang yang signifikan. Keterampilan Pro-sosial, 

Keterampilan pro-sosial adalah tindakan yang menguntungkan orang lain atau 

masyarakat secara keseluruhan. Ini mencakup empati, kerjasama, dan sikap altruistik. 

Perilaku pro-sosial sangat penting untuk membina hubungan sosial yang positif dan 

keterlibatan komunitas di kalangan anak-anak. Penelitian ini menunjukkan bahwa anak 

yang mengembangkan keterampilan pro-sosial cenderung lebih baik dalam berinteraksi 

dengan teman-temannya dan lebih mampu memahami perspektif orang lain. Salah satu 

cara untuk mendorong keterampilan pro-sosial adalah melalui kegiatan kelompok dan 

permainan. Kegiatan kelompok menyediakan platform bagi anak-anak untuk berlatih 

berbagi, empati, dan kerja sama, yang merupakan hal mendasar bagi perkembangan 

pro-sosial. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan sosial yang mendukung dapat 

membantu anak-anak belajar bagaimana berperilaku pro-sosial dalam konteks yang 

aman dan positif. Interaksi antara Sosial Emosional dan Pro-sosial, Sosial emosional dan 

pro-sosial saling terkait dan saling mempengaruhi. Keterampilan sosial emosional yang 

baik dapat meningkatkan kemampuan anak untuk bertindak pro-sosial. Sebuah 

penelitian oleh Zinsser menemukan bahwa “Anak-anak dengan keterampilan sosial-

emosional yang kuat lebih cenderung terlibat dalam perilaku pro-sosial, karena anak 

dapat lebih memahami dan merespons kebutuhan orang lain” [26]. Ini menunjukkan 

bahwa pengembangan keduanya adalah kunci untuk membangun individu yang mampu 

berkontribusi positif dalam masyarakat. 

Guru laki-laki guru dapat mempengaruhi cara guru berinteraksi dengan siswa dan 

bagaimana guru mendukung perkembangan sosial anak, guru dari berbagai guru laki-laki 

bisa memberikan teladan yang berbeda dalam hal perilaku sosial. Misalnya, guru wanita 

mungkin lebih cenderung menunjukkan empati dan perhatian, sedangkan guru pria bisa 

menekankan aspek kepemimpinan dan ketegasan. Kedua pendekatan ini bisa membantu 

anak memahami berbagai cara berinteraksi dengan orang lain. Persepsi siswa tentang 
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guru laki-laki dapat memengaruhi cara anak berinteraksi satu sama lain. Jika guru 

memiliki kesadaran tentang stereotip guru laki-laki, guru dapat menciptakan lingkungan 

yang lebih inklusif, mendorong anak untuk berkolaborasi dan saling menghormati tanpa 

terpengaruh oleh norma-norma tradisional. Guru dari berbagai guru laki-laki dapat 

memperkenalkan konsep keberagaman dalam interaksi sosial.  

Dengan mempromosikan pemahaman dan penerimaan terhadap perbedaan, guru 

dapat membantu anak-anak mengembangkan keterampilan prososial yang lebih baik. 

Guru laki-laki guru juga dapat mempengaruhi dinamika kelas. Misalnya, cara guru 

mendekati masalah konflik atau kerjasama antar siswa dapat berbeda berdasarkan guru 

laki-laki guru, yang dapat berdampak pada bagaimana anak-anak belajar untuk. Anak-

anak sering mencari dukungan dari guru tersebut. Ketika guru menunjukkan 

pemahaman dan dukungan yang baik, anak-anak cenderung lebih berkembang dalam hal 

prososial, seperti berbagi, berkolaborasi, dan menolong teman. Dengan memahami 

keterkaitan ini, sekolah dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik yang 

mendukung perkembangan sosial anak dari semua guru laki-laki. Setelah memahami 

variabel-variabel di atas, penting untuk melihat bagaimana penelitian sebelumnya telah 

membahas topik yang relevan. Penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan 

antara stereotip guru laki-laki dan perkembangan anak, meskipun fokus dan 

metodologinya bervariasi. Misalnya, beberapa studi menemukan bahwa ekspektasi guru 

terkait guru laki-laki dapat mempengaruhi cara guru berinteraksi dengan anak, yang 

selanjutnya berdampak pada perkembangan sosial dan fisik anak. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian tentang Peran Guru Laki-laki dalam Membentuk 

Motorik Kasar dan Prososial Anak Usia Dini (Studi Kasus di Kecamatan Sidoarjo), yang di 

laksanakan di Lembaga RA Salsabil, RA Rahmatillah dan RA Al Aqsha dapat disimpulkan 

bahwa Peran Guru Laki-laki dalam Pengajaran Motorik Kasar mempunyai Peran yang 

signifikan, akan tetapi pada bagian – bagian tertentu yang membutuhkan gerakan 

gemulai masih di perlukan rasa percaya diri yang lebih serta mencari trik dan Tips agar 

guru laki-laki tetap bisa menyampaikan dengan cara yang benar.  Peran Guru Laki-laki 

dalam Pembentukan Keterampilan Prososial yang penting dan mampu meningkatkan 

kemampuan Prososial anak usis dini di lembaga tersebut. Sebagai Figur ayah dan teladan 

bagi anak, guru laki-laki harus memberi contoh seperti berbagi, menghormati perbedaan, 

dan bekerja sama serta melakukan pendekatan –pendekatan yang berbeda anatara anak 

laki-laki dan perempuan. 
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